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ABSTRAK

Secara struktural, komponen struktur haruslah didesain dengan baik, karena gedung dengan
ketidakberaturan horizontal memiliki pusat massa dan pusat kekakuan yang dapat menimbulkan
masalah puntir atau rotasi pada bangunan. Pelat rusuk atau Ribbed Slab adalah konstruksi pelat
berusuk satu arah non prategang terdiri dari sebuah kombinasi monolit rusuk berspasi teratur dan
sebuah pelat atas yang didesain membentang satu arah. Studi ini meneliti pengaruh arah Ribbed Slab
terhadap besarnya simpangan antar lantai dan ketidakberaturan horizontal tipe la pada struktur
gedung beton bertulang 6 Lantai berbentuk L, dengan 3 variasi model, model 1 adalah denah lantai
tipikal dengan ribbed slab searah sumbu X, model 2 adalah denah lantai tipikal dengan ribbed slab
searah sumbu Y, sedangkan model 3 adalah model dengan kombinasi arah ribbed slab searah sumbu
X dan Y. Ketiga model didesain pada kategori desain seismik C dan D. Analisis dilakukan dengan
metode analisis spektrum respons ragam. Pada kategori desain seismik C, Ketidakberaturan
horizontal tipe 1a yang terjadi pada model 1 dan 2, tidak terjadi pada model 3, karena simpangan
maksimum dan simpangan atar lantai pada model 3 lebih kecil dari model 1 dan 2, sementara nilai
gaya geser tingkat pada model 3, lebih kecil 3.8% dari model 2, dan lebih besar 5.33% dari model
1. Pengecekan gaya desain diafragma pada model 3 di lantai 1 juga lebih kecil dari model 1 dan
model 2. Sedangkan pada kategori desain seismik D, ketidakberaturan yang terjadi pada model 1
dan 2 tidak terjadi pada model 3. Selain itu simpangan antar lantai pada model 3, lebih kecil 8.3%
daripada model 2, dan lebih kecil 11.03% dari model 1. Pada pengecekan gaya desain diafragma
pada model 3 yang terletak pada kategori desain seismik C dan D, lebih besar 23.865% dibandingkan
model 1, dan lebih besar 12.91% dibandingkan model 2.

Kata Kunci: Ribbed Slab, Ketidakberaturan, Kategori desain seismik, Spektrum respons ragam
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ABSTRACT

In terms of structural, structural components must be well designed, because buildings with
horizontal irregularities has different location of center of mass and center of rigidity that can cause
tosion in the building. Ribbed Slab is a non-prestressed one-way ribbed plate construction consisting
of a combination of regular-spaced rib monolith and top plate that is designed to stretch in one
direction. This study discusses the impact of the Ribbed Slab Direction on the ratio of intersections
between floors and 1a type of horizontal irregularity on the L shape reinforced concrete building,
with 3 variations of model, model 1 is a typical floor plan with ribed slab in the direction of the X
axis, model 2 is a typical floor plan with ribed slab in the direction of the Y axis, while model 3 is a
model with a combination of X and Y axis ribbed slab. All three model is designed in the C and D
seismic design categories. In the C seismic design category, 1a type of horizontal irregularities that
occur in models 1 and 2, do not occur in model 3, because the maximum drift on the third model is
smaller than models 1 and 2, the story shear in model 3, 3.8% smaller than model 2, and 5.33%
greater than model 1. Diaphragm design force on model 3 on the 1st floor is also smaller than model
1 and model 2. In the D seismic design category, irregularities occur in models 1 and 2 do not occur
in model 3. In addition, the story drift on model 3, 8.3% smaller than model 2, and 11.03% smaller
than model 1. Diaphragm design force on the model 3 in the C and D seismic design categories,
23.865% greater than model 1, and 12.91% greater than model 2.

Keywords: Ribbed Slab, Irregularities, Seismic Design Category, Response Spectrum Desgin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang melakukan
pembangunan di bidang infrastruktur. Salah satu permasalahan pembangunan
infrastruktur di Indonesia adalah, wilayah Indonesia terletak pada jalur pertemuan
tiga lempeng tektonik, yaitu lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan
Lempeng Pasifik. Oleh sebab itu, Indonesia memerlukan infrastruktur yang dapat
menahan gempa dari segi kekuatan struktur, serta biaya konstruksi yang seminimal
mungkin. Infrastruktur sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan ekonomi

di Indonesia,

Salah satu infrastruktur dalam bidang ilmu teknik sipil adalah gedung.
Banyaknya variasi desain arsitektur menyebabkan terjadinya ketidakberaturan pada
gedung. Secara struktural, komponen struktur haruslah didesain dengan baik,
karena gedung dengan ketidakberaturan memiliki pusat massa dan pusat kekakuan
yang dapat menimbulkan masalah puntir atau rotasi pada bangunan. Pelat
merupakan salah satu elemen struktural selain kolom dan balok. Pelat adalah
komponen horizontal struktur yang menahan beban gravitasi (beban mati dan beban
hidup) yang bekerja dan menyalurkannya ke rangka vertikal dari sistem struktur.
Pelat bekerja sebagai diafragma atau unsur pengaku horizontal yang bermanfaat

untuk mendukung kekakuan dari elemen rangka vertikal struktur (Menon, 2003).

Pelat rusuk atau Ribbed Slab adalah salah satu konstruksi pelat lantai yang
terdiri dari rusuk-rusuk beton yang berjarak beraturan. Ribbed slab sendiri
umumnya memiliki joist satu arah, Kelebihan pada ribbed slab antara lain:
digunakan untuk bentang panjang dan memiliki nilai estetis yang baik, kerena

memudahkan pemasangan saluran dan perlengkapan.
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Gambar 1. 1 Potongan Ribbed Slab (Hoffman, Gustafson, & Gouwens, 1998)

1.2 Inti Permasalahan
Pemasangan ribbed slab dengan kombinasi arah yang berbeda pada bangunan akan
menimbulkan pengaruh pada struktur yang mengalami ketidakberaturan horizontal

yang akan ditinjau pada kategori desain seismik yang berbeda.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh arah ribbed slab
terhadap bangunan tahan gempa dengan ketidakberaturan horizontal, serta pada dua
jenis Kategori Desain Seismik (KDS) C dan D, serta membuktikan apakah ribbed
slab dengan arah terkombinasi dapat menghilangkan ketidakberaturan horizontal

pada struktur.

1.4 Pembatasan Masalah
1. Struktur Gedung beton bertulang enam lantai dengan ketidakberaturan
horizontal seperti pada gambar nomor 1.3 — 1.5, dengan mutu beton (fc”)
sebesar 30 MPa, dan mutu tulangan (fy) sebesar 420 MPa.
2. Jenis pemanfaatan gedung adalah gedung apartemen, dengan tinggi lantai
tipikal sebesar 3.8 meter.
3. Terdapat tiga model yang digunakan, sebagai berikut:
a. Model 1 menggunakan ribbed slab dengan arah mengikuti sumbu x.
b. Model 2 menggunakan ribbed slab dengan arah mengikuti sumbu y.
c. Model 3 menggunakan ribbed slab dengan arah mengikuti sumbu x

dany.
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Gambar 1. 2 Tampak 3 dimensi bangunan.
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Gambar 1. 3 Denah lantai tipikal dengan ribbed slab arah sumbu X (model 1)
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Gambar 1. 4 Denah lantai tipikal dengan ribbed slab arah sumbu Y (model 2)

Gambar 1. 5 Denah lantai tipikal dengan ribbed slab arah sumbu X dan Y (model 3)

4.

Gedung terletak pada dua Kategori Desain Seismik (KDS) yang berbeda,
yaitu KDS C dan D.

Sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus.

Beban yang diperhitungkan adalah beban gravitasi dan beban gempa sesuai
dengan peraturan SNI 1727:2013.

Analisis yang digunakan adalah analisis respons spektrum.

Tidak dilakukan desain pondasi.

Peraturan yang digunakan adalah:
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a. SNI 1726:2019 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung.

b. SNI 1727:2013 Beban Minimum Gedung untuk Perancangan
Bangunan Gedung dan Struktur Lain.

c. SNI 2847:2019 Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung.

1.5 Metode Penelitian
1. Studi Pustaka
Studi pustaka pada skripsi ini dilakukan dengan menggunakan buku
literatur, jurnal ilmiah, serta peraturan-peraturan yang berkaitan dengan

materi penulisan skripsi.

2. Studi Analisis
Pemodelan dan analisis struktur menggunakan software ETABS. Untuk

membantu perhitungan digunakan Microsoft Excel dan Mathcad.



1-6

TIDAK

STULT PUETARA

MENENTUEAN BENTTE
BANGUNAN

I

MEMENTUE AN CIMENE K CUON,
BALOE, DAN FELAT

TIDAE

|

NELARTE AN FEMBEBANAN
BATA STRUETUR

APAR AH TERTADT
FETIDAFBERATTRAN T

DENGIIANS JENIE ARAH RIBEED IL4R
TERHADAPSTRURT UR. PADAKDE &

PENGUIIAN 3 JERIE ARAH RIBEED IL4R
TERHADAPSTRUKTUR. PADAKDS I

HAIT RESPCRME STRUETUR
I

HAST REEPCONE STRLUEIUR
|

PENGECEF AN ST CRY DFIFT BADA
STRUETUR

TA

EV ATITAS] PEMGARTH AR AH RIBRED
SARYANGTERIETAE PADA JKTE

P

[

(== )

Gambar 1. 6 Diagram Alir




	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



